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INTISARI 

 

Kepuasan kerja pada guru honorer masih sering kurang diperhatikan. 

Semakin meningkatnya beban kerja di masa pandemi covid-19 dan lamanya masa 

kerja menjadi faktor yang dapat berperan pada tingkat kepuasan kerja guru 

honorer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja yang dimoderasi oleh masa kerja pada guru 

honorer. Subjek penelitian ini berjumlah 206 guru Madrasah Aliyah yang bekerja 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan menggunakan skala kepuasan kerja dan skala 

beban kerja. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi moderasi dengan metode uji nilai selisih mutlak dan analisis sub-

kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara beban kerja dengan kepuasan kerja yang dimoderasi oleh masa kerja pada 

guru honorer dengan taraf signifikansi variabel selisih mutlak sebesar 0,000 

(p<0,05). Adapun pada kelompok masa kerja kurang dari 5 tahun dan kelompok 

masa kerja lebih dari 5 tahun masing-masing menguatkan hubungan negatif antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja. 

 

Kata kunci: Guru Honorer, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Masa Kerja 
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RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND JOB SATISFACTION ON 

MA TEACHERS WITH HONORER STATUS DURING THE COVID-19 
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ABSTRACT 

 

Job satisfaction for honorary teachers is still often ignored. The increasing 

workload during the covid-19 pandemic and the length of the work period are 

factors that can play a role in the level of job satisfaction of honorary teachers. 

This study aims to determine the extent to which the relationship between 

workload and job satisfaction is moderated by years of service for honorary 

teachers. The subjects of this study were 206 Madrasah Aliyah teachers who 

worked in the Special Region of Yogyakarta. This study uses a quantitative 

method with a sampling technique that is simple random sampling. Research data 

collection was carried out using a job satisfaction scale and a workload scale. 

Data analysis in this study used a moderation regression analysis technique with 

the absolute difference value test method and sub-group analysis. The results of 

this study indicate that there is a negative relationship between workload and job 

satisfaction moderated by years of service for honorary teachers with a 

significance level of absolute difference of 0.000 (p<0.05). As for the group with 

less than 5 years of service and the group with more than 5 years of service, each 

of them strengthens the negative relationship between workload and job 

satisfaction. 

 

Keywords: Honorary Teacher, Workload, Job Satisfaction, Years of Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Produktivitas dan kinerja dari suatu instansi dalam rangka usaha 

mencapai tujuan organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kepuasan kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari 

Luthans (2006) bahwa supaya instansi sukses beroperasi, maka instansi 

membutuhkan pekerja yang puas sebab kepuasan pekerja bisa menumbuhkan 

komitmen, pemahaman, serta kejujuran pekerja, yang pada gilirannya 

berkaitan dengan prestasi kerja mereka. 

Kepuasan kerja memiliki dampak yang besar pada daya produksi institusi 

baik dengan cara langsung ataupun tidak langsung alhasil mempengaruhi 

pencapaian tujuan institusi. Ketidakpuasan kerja pada pekerja ditandai dengan 

munculnya pertanda semacam kemangkiran, tidak memiliki semangat kerja, 

banyaknya keluhkesah pekerja, rendahnya hasil kerja, rendahnya mutu hasil 

kerja, indisipliner pekerja serta tanda-tanda negatif yang lain. Kebalikannya, 

kepuasan kerja yang besar menunjukkan jika suatu institusi sudah diatur 

dengan bagus dengan manajemen yang efisien (Sandag dkk., 2014). 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari anggapan pekerja perihal seberapa 

bagus profesi mereka membagikan sesuatu yang ditaksir bernilai (Luthans, 

2006). Sedangkan menurut Robbins & Judge (2015), kepuasan kerja yaitu 

perasaan positif mengenai profesi individu yang menggambarkan hasil dari 

suatu penilaian karakteristiknya. Ada 5 unsur kepuasan kerja, yakni 

pembayaran (pay), pekerjaan (job), peluang promosi (promotion 

opportunities), pimpinan (supervisor), serta teman kerja (co-workers) (Azeem, 

2010; Luthans, 2006; S. P. Robbins & Judge, 2015; Schleicher dkk., 2004). 

Terdapat banyak permasalahan terkait dengan unsur-unsur atau aspek-

aspek kepuasan kerja pada guru honorer. Guru honorer bekerja dengan jumlah 

jam yang serupa tingginya tetapi kesejahteraannya jauh berbeda dibanding 

guru PNS, alhasil menyebabkan terbentuknya permasalahan ekonomi pada 
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guru honorer. Guru honorer belum seluruhnya sejahtera karena pemerintah 

belum begitu memperhatikan, hal ini disebabkan karena tidak terdapat hukum 

yang mengatur mengenai hak serta peranan guru honorer (Darmaningtyas, 

2015). Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (Dirjen Pendis) mengemukakan 

bahwa guru honorer non sertifikasi serta non penyesuaian (inpassing) hanya 

menerima pendapatan dari pemerintah sebesar Rp 250.000 per bulan serta 

sedikit bonus insentif dari anggaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

(Kanwil Kemenag DIY, 2020).  

Jika guru honorer diberhentikan belum tentu mendapatkan pesangon, 

sebab nasib guru honorer terkait pada kebijaksanaan kepala sekolah. Tidak 

hanya itu, perubahan-perubahan dalam pembelajaran yang tidak direncanakan 

dengan analitis semacam pergantian kurikulum menimbulkan semakin 

bayaknya tugas dan kewajiban guru. Selain itu, harapan kepada guru honorer 

terus menjadi besar, sebaliknya alat serta infrastruktur kegiatan belajar-

mengajar tidak disiapkan dengan sempurna untuk menghadapi perubahan-

perubahan itu (Darmaningtyas, 2015; Surya, 2013). 

Guru merupakan pengajar handal dengan kewajiban untuk  membimbing, 

mengarahkan, mengajar, melatih, mendidik, serta menilai siswa pada PAUD, 

pendidikan dasar, serta pendidikan menengah (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2017). Prestiana dan Putri (2013) mengemukakan 

jika pekerjaan guru dibagi jadi guru Pegawai Negara Sipil (PNS) serta guru 

honorer. Guru PNS merupakan guru yang mempunyai hak memeroleh 

pendapatan yang pantas dan sesuai dengan profesi serta tanggungjawabnya, 

mempunyai hak atas cuti, serta mempunyai hak memperoleh bantuan atas 

peristiwa yang menimpanya. Sebaliknya, guru honorer merupakan guru yang 

memeroleh pendapatan bersumber pada anggaran biaya operasional siswa 

(BOS) dengan memperhitungkan perbandingan jumlah anak didik dengan 

guru. 

Mulyasa (2013) mengemukakan jika tenaga pengajar honorer ataupun 

yang lebih kerap disebut guru honorer merupakan guru yang diangkat dengan 

cara sah oleh pejabat yang berwenang untuk mengatasi kekurangan sumber 
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daya pengajar, tetapi belum berstatus PNS. Berdasarkan Pusat Data dan 

Statistik Pendidikan Kebudayaan (PDSPK) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2016, mencatat bahwa jumlah guru di Indonesia (tidak 

termasuk guru madrasah) mencapai 2.906.239 orang, dengan jumlah guru 

honorer sebanyak 704.503 orang. Sedangkan berdasarkan data di Pusat 

Layanan SIMPATIKA Kementerian Agama tahun 2020, mecatat bahwa 

jumlah guru madrasah di Indonesia mencapai 787.342 orang, dengan jumlah 

guru honorer sebanyak 617.467 orang. Data tersebut menunjukan bahwa 

sebagian besar guru madrasah masih berstatus guru honorer, yaitu sekitar 

78,42%. 

Guru mendapatkan berbagai tantangan baru pada saat bekerja di masa 

pandemi covid-19. Merujuk pada Surat Edaran Kemendikbud No.40 Tahun 

2020, Mendikbud memutuskan beberapa kebijakan untuk melawan pandemi. 

Kebijakan itu antara lain peniadaan UN; penggantian sistem Ujian Sekolah; 

penggantian regulasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB); serta 

pelaksanaan belajar dari rumah (pembelajaran daring) (Kemendikbud, 2020). 

Adanya pergantian sistem pembelajaran tatap muka menjadi daring 

menimbulkan tantangan baru bagi guru selaku salah satu aktor utama yang 

mendukung keberhasilan pendidikan (Dewi, 2017). 

Bersumber pada hasil riset dari Satrianingrum & Prasetyo (2020), 

menjelaskan bahwa tantangan yang dialami oleh guru dalam melakukan 

pembelajaran daring antara lain kurang tersedianya alat serta infrastruktur, 

penyampaian materi yang tidak maksimal, kuota internet yang membebani, 

jaringan internet yang kadangkala jadi lambat, kegiatan belajar-mengajar yang 

hanya visual, dan tidak leluasanya guru dalam mengendalikan aktivitas anak 

didik. Mempertimbangkan cukup beratnya tugas-tugas guru, maka sudah 

selayaknya guru memperoleh pemenuhan kebutuhannya, salah satunya yang 

penting untuk dicermati yaitu kepuasan kerja guru. 

Namun pandemi covid-19 telah memberikan dampak terhadap banyak 

aspek kehidupan kerja guru, termasuk kepuasan kerja. Survei yang dilakukan 

oleh National Foundation for Educational Research (2020) terhadap lebih 
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dari 3000 pemimpin sekolah dan guru sekolah umum di Inggris, menunjukkan 

bahwa 36% pemimpin senior dan 39% guru di sekolah „puas/ benar- benar 

puas‟ dengan pekerjaan mereka pada Mei 2020. Sebaliknya, 31% pemimpin 

senior dan 22% guru di sekolah mengatakan mereka „tidak puas/ tidak puas 

sama sekali‟ dengan pekerjaan mereka.  

Rahman dan Karim (2017) memaparkan jika pemberian bantuan, 

promosi, area kerja, stres, keamanan kerja serta beban kerja sangat 

mempengaruhi kepuasan kerja. Namun keamanan kerja, stres, serta beban 

kerja yang sangat mempengaruhi kepuasan kerja. Perihal ini serupa dengan 

Roelen dkk (2008) yang mengatakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasaan kerja merupakan beban kerja.  

Banyaknya kewajiban yang harus dikerjakan oleh guru tidak disesuaikan 

dengan sarana yang mencukupi alhasil membuat profesi guru terasa berat. 

Roelen dkk (2008) mengatakan kondisi di mana pekerja dihadapkan pada 

pekerjaan yang harus dituntaskan pada durasi khusus dan banyaknya 

pekerjaan yang diemban dapat menimbulkan beban kerja itu sendiri. 

Beban kerja adalah seperangkat desakan pekerjaan, sebagai usaha, serta 

sebagai aktivitas ataupun pencapaian (Gawron, 2008). Sedangkan menurut 

Schultz & Schultz (2006) beban kerja yaitu terlalu banyak melaksanakan tugas 

pada durasi yang ditentukan ataupun melaksanakan tugas yang sangat susah 

bagi pekerja. Terdapat tiga aspek beban kerja, yaitu aspek beban mental, aspek 

beban fisik, dan aspek waktu (Gawron, 2008). 

Survei yang dilakukan oleh National Foundation for Educational 

Research (2020) terhadap lebih dari 3000 pemimpin sekolah dan guru sekolah 

umum di Inggris, menunjukkan bahwa 43% pemimpin senior dan guru di 

sekolah mengatakan jam kerja mereka selama pandemi covid-19 (pada bulan 

Mei 2020) „sebagian besar/ sepenuhnya dapat diatur‟, sementara 33% 

mengatakan bahwa mereka „agak dapat diatur‟. Sebaliknya, 24% menganggap 

beban kerja mereka „sebagian besar/ sama sekali tidak dapat dikelola‟. 

Beberapa riset melaporkan bahwa beban kerja memberikan pengaruh 

negatif pada kepuasan kerja (Altaf & Awan, 2011; Barahama dkk., 2019; Yo 
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& Surya, 2015). Pekerja lebih puas pada saat mereka mendapat beban kerja 

yang lebih kecil. Kepuasan kerja yang lebih kecil ditemui pada beban kerja 

yang lebih besar. Tetapi dalam beberapa riset yang lain, melaporkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara beban kerja dengan kepuasan kerja (Alfian 

dkk., 2017; Hikmat & Melinda, 2019; Rehman dkk., 2012). 

Hasil riset yang berbeda mengenai hubungan beban kerja dengan 

kepuasan kerja dapat disebabkan oleh konteks riset yang berbeda, di mana ada 

variabel yang berperan pada hubungan beban kerja dengan kepuasan kerja. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa terdapat variabel yang berperan pada 

hubungan antara beban kerja dengan kepuasan kerja. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Mauno dkk (2013) yang memaparkan bahwa usia merupakan 

moderator yang signifikan terhadap hubungan antara beban kerja dengan 

kepusan kerja pada karyawan sektor jasa. Novaes dkk (2018) juga 

memaparkan bahwa psychological flexibility (fleksibilitas psikologis) 

memoderasi hubungan antara kelebihan beban kerja dengan kepuasan kerja. 

Sedangkan Hermingsih & Purwanti (2020) menyebutkan bahwa motivasi 

kerja memiliki peran moderasi yang tidak signifikan terhadap hubungan antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan masa kerja sebagai variabel moderator. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Choi & Kim (2016) tentang studi meta-analisis dari 

variabel yang berhubungan dengan kepuasan kerja di antara perawat Korea, 

ditemukan bahwa pada saat menganalisis perbedaan dalam tahun karir, 

analisis moderator menunjukkan bahwa tahun pengalaman (years of 

experience) memoderasi hubungan antara stres kerja (job stress) dan kepuasan 

kerja (job satisfaction), dengan korelasi yang lebih kuat terlihat pada 

pengalaman kurang dari 12 bulan dibandingkan dengan pengalaman lebih dari 

12 bulan. Sementara pada penelitian lain yang dilakukan oleh Mauno dkk 

(2013) menjelaskan bahwa beban kerja (workload) merupakan salah satu dari 

stresor kerja (job stressor) yang berhubungan dengan kepuasan kerja, selain 

ketidakamanan pekerjaan (job  insecurity) dan konflik pekerjaan-keluarga 
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(work–family  conflict). Maka dari itu, peneliti melihat adanya potensi dari 

variabel masa kerja untuk memberikan peran moderasi pada hubungan antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja. 

Masa kerja merupakan durasi seseorang yang sudah bekerja di sebuah 

instansi, yang dihitung sejak awal diterima di instansi tersebut, serta dihitung 

dalam satuan tahun (Tarwaka dkk., 2004). Suma‟mur (2013) juga berpendapat 

bahwa masa kerja merupakan sebuah kurun waktu karyawan yang bekerja di 

sebuah perusahaan. Masa kerja dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu masa 

kerja kategori baru untuk karyawan yang baru bekerja kurang dari 5 tahun, 

serta masa kerja kategori lama untuk karyawan yang sudah bekerja lebih dari 

5 tahun di sebuah instansi (Chen & Kao, 2012; Kambayashi & Kato, 2017; 

Suma‟mur, 2013; Tarwaka dkk., 2004). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masa kerja 

merupakan faktor yang dapat diandalkan untuk memprediksi kepuasan kerja 

dibandingkan dengan variabel demografis lainnya (Son & Ok, 2019). Selain 

itu, Trimble (2006) juga memaparkan dua alasan mengapa masa kerja 

merupakan faktor penting untuk memprediksi kepuasan kerja. Pertama, 

karyawan yang tidak puas akan pergi. Karyawan tidak lagi ada untuk 

mengeluh atau mengungkapkan sikap negatif tentang organisasi. Alasan kedua 

mengapa masa kerja memprediksi kepuasan kerja berkaitan dengan identitas 

seseorang. Semakin lama seseorang berpartisipasi dalam suatu kegiatan atau 

bekerja untuk suatu organisasi, semakin besar ikatan yang terbentuk.  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa masa kerja berdampak 

signifikan terhadap kepuasan kerja, serta berhubungan positif dengan 

kepuasan kerja (Chaudhuri dkk., 2015; Francis, 2015; Maamari & Chaanine, 

2018; Son & Ok, 2019). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Haris (2014) 

melaporkan bahwa masa kerja memiliki hubungan negatif dengan kepuasan 

kerja pada Guru Tidak Tetap. Penelitian yang dilakukan oleh Herjany & 

Bernarto (2018) juga memaparkan bahwa guru yang memiliki masa kerja 2-5 

tahun, 6-15 tahun, dan > 21 tahun belum sepenuhnya merasakan kepuasan 

kerja. Selain itu, terdapat juga beberapa penelitian lainnya yang memaparkan 
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bahwa masa kerja berhubungan negatif dengan kepuasan kerja (Akbar, 2020; 

Barmby dkk., 2012; Laird dkk., 2015). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan beban kerja dan 

kepuasan kerja pada guru MA yang berstatus honorer di masa pandemi covid-

19 dengan masa kerja sebagai variabel moderator”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan beban 

kerja dan kepuasan kerja pada guru MA yang berstatus honorer di masa 

pandemi covid-19 dengan masa kerja sebagai variabel moderator. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain:  

1. Manfat Teoritis 

Hasil riset ini diharapkan bisa memberikan kontribusi karya ilmiah 

untuk kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi khususnya pada 

cabang ilmu psikologi industri dan organisasi, sehingga bisa dijadikan 

salah satu rujukan, terutama untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru honorer 

Hasil riset ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi oleh 

guru honorer agar dapat lebih mengelola beban kerja yang diterima, 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja yang dirasakan. 

b. Bagi madrasah 

Hasil riset ini diharapkan bisa dipakai oleh madrasah sebagai 

bahan masukan dalam meningkatkan kepuasan kerja guru honorer, 

terutama pada masa pandemi covid-19. 

c. Bagi pemerintah atau pengambil kebijakan 

Hasil riset ini diharapkan dapat mendorong kebijakan pemerintah 

untuk segera meningkatkan status guru honorer menjadi guru tetap. 
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d. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil riset ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

kepuasan kerja, beban kerja, dan masa kerja pada 5 tahun terakhir, yaitu 

kurun waktu 2016 – 2021. Titik pencarian jurnal penelitian tersebut 

menggunakan google scholar. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini, yaitu:  

Tabel 1.1 : Penelitian-penelitian Sebelumnya 

No. 

Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Kifly Franco 

Barahama, 

Mario 

Katuuk, 

Wenda M. 

Oroh (2019) 

Hubungan 

beban kerja 

dengan 

kepuasan kerja 

perawat di 

ruangan 

perawatan 

dewasa RSU 

GMIM 

Pancaran 

Kasih Manado. 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain analitik 

dan 

pendekatan 

Cross 

Sectional. 

Jumlah sampel 

sebanyak 58 

orang. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

beban kerja 

dengan kepuasan 

kerja. 

2. Nining Ratna 

Himawati 

(2016) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

stres kerja, 

beban kerja 

terhadap 

kepuasan kerja 

dalam 

meningkatkan 

kinerja 

karyawan pada 

Universitas 

Jember. 

Penelitian ini 

merupakan 

explanatory 

research, 

dengan 

menggunakan 

metode survey, 

populasi 

sejumlah 548 

orang, dan 

sampel sebesar 

125 orang 

dengan 

menggunakan 

teknik 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa gaya 

kepemimpinan, 

stres kerja, dan 

beban kerja 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja. 

Gaya 

kepemimpinan, 

stres kerja, dan 

beban kerja 

berpengaruh 

secara signifikan 
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proporsional 

random 

sampling. 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Kepuasan kerja 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Vladimir 

Pinto Novaes, 

Maria Cristina 

Ferreira, & 

Felipe 

Valentini 

(2018) 

Psychological 

Flexibility as a 

Moderator of 

the 

Relationships 

between Job 

Demands and 

Resources and 

Occupational 

Well-being. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode survey, 

sampel terdiri 

dari 4.867 

pekerja Brasil, 

dari kedua 

jenis kelamin, 

dengan usia 

berkisar antara 

18 hingga 67 

tahun. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa beban 

kerja 

berhubungan 

negatif dengan 

kepuasan kerja; 

otonomi 

berhubungan 

positif dengan 

kepuasan; 

dukungan sosial 

berhubungan 

positif dengan 

kepuasan; 

fleksibilitas 

psikologis 

memoderasi 

hubungan 

kelebihan beban 

dengan 

kepuasan; 

otonomi dengan 

pengaruh positif 

dan dukungan 

sosial dengan 

pengaruh negatif. 

4. Ferri Alfian, 

Muhammad 

Adam, 

Mahdani 

Ibrahim 

(2017) 

 

Pengaruh 

keterlibatan 

kerja, beban 

kerja dan 

konflik 

Peran terhadap 

kepuasan kerja 

serta 

dampaknya 

pada kinerja 

pegawai pada 

Dinas 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel 

sebanyak 155 

pegawai Dinas 

Pendidikan 

Aceh. 

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

yaitu structural 

equation 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa beban 

kerja 

behubungan 

positif dan 

signifikan 

dengan kepuasan 

kerja. 
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Pendidikan 

Aceh. 

 

modelling 

(SEM) dengan 

bantuan 

program Amos 

22. 

5. Anik 

Hermingsih & 

Desti 

Purwanti 

(2020) 

The effect of 

compensation 

and work load 

on job 

satisfaction 

with work 

motivation as 

moderating 

variables 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif. 

Jumlah 

responden 

penelitian ini 

sebanyak 119 

orang 

karyawan 

dengan teknik 

sampling 

secara random. 

Analisis yang 

digunakan 

yaitu regresi 

linier 

berganda. 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa beban 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan 

dengan kepuasan 

kerja karyawan. 

Motivasi kerja 

memoderasi 

hubungan beban 

kerja dengan 

kepuasan kerja. 

6. So Eun Choi 

& Sang Dol 

Kim (2016) 

A meta-

analysis of the 

variables 

related to job 

satisfaction 

among  

Korean nurses 

Item Pelaporan 

Pilihan untuk 

Tinjauan 

Sistematis dan 

Meta-Analisis; 

Layanan 

Informasi 

Pendidikan & 

Penelitian 

Korea, KISS, 

DB pia, 

PubMed, dan 

database 

CINAHL 

dicari. Paket 

perangkat 

lunak meta-

analisis, 

program R 

(versi 3.0.1), 

digunakan. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa hubungan 

keseluruhan yang 

tinggi dan 

signifikan, dan 

peningkatan 

komitmen 

organisasi (WES 

= 0,62), 

penurunan 

turnover 

intention (WES 

= .47), dan 

penurunan stres 

kerja (WES = 

.37) dikaitkan 

dengan kepuasan 

kerja. Hubungan 

terkuat 

diidentifikasi 

antara komitmen 

organisasi dan 
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kepuasan kerja. 

7. Jooyeon Son 

& Chiho Ok 

(2019) 

Hangover 

follows 

extroverts: 

extraversion as 

a moderator in 

the curvilinear 

relationship 

between 

newcomers‟ 

Organizational 

tenure and job 

satisfaction 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

korelasi. 

Menganalisis 

data panel lima 

gelombang 

yang tidak 

seimbang 

untuk 1.553 

individu dan 

5.770 

observasi di 

Korea Selatan. 

Teknik analisis 

yang 

digunakan 

yaitu Random-

effects 

generalized 

least squares 

(GLS). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja pendatang 

baru menurun 

setelah 

bergabung 

dengan suatu 

organisasi tetapi 

secara bertahap 

meningkat 

setelahnya. 

Selain itu, 

pendatang baru 

yang ekstravert 

mengalami 

penurunan 

kepuasan kerja 

yang lebih besar 

setelah 

bergabung 

dengan 

organisasi (the 

hangover effect). 

8. Bassem E. 

Maamari & 

Johnny C. 

Chaanine 

(2018) 

Impact of 

perceived HIS 

users‟ 

performance 

on job 

satisfaction: 

moderating 

effect of 

perceived HIS 

quality 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

kuisioner 

untuk 

memperoleh 

data. Peneliti 

memutuskan 

untuk 

mengumpulkan 

data hanya di 

rumah sakit 

kelas A dan B, 

di mana jumlah 

tenaga kerja 

adalah 69% 

dari total 

populasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

kualitas sistem 

ditambah dengan 

kinerja yang 

dirasakan mereka 

menggunakan 

sistem 

mempengaruhi 

kepuasan kerja 

mereka. 
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21.400.  

9. Errica 

Herjany & 

Innocentius 

Bernarto 

(2018) 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja, 

kepuasan 

kerja, dan stres 

kerja terhadap 

komitmen 

organisasi guru 

TK dan SD 

pada sekolah X 

di Jakarta 

Barat 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif, 

yang 

menggunakan 

kuisioner 

untuk 

mengumpulkan 

data. Jumlah 

responden 

dalam 

penelitian ini 

yaitu sebanyak 

34 guru. 

Analisis data 

penelitian 

menggunakan 

analisis partial 

lease square-

structural 

equation 

modeling (pls-

sem). 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa kepuasan 

kerja dan 

lingkunga kerja 

memiliki 

hubungan positif 

dengan 

komitmen 

organisasi, 

sedangkan stres 

kerja memiliki 

hubungan negatif 

dengan 

komitmen 

organisasi. 

10. Rokhmatul 

Hikmat & 

Melinda 

(2019) 

Hubungan 

beban kerja 

dengan 

kepuasan kerja 

perawat. 

Sampel pada 

penelitian ini 

berjumlah 60 

orang perawat, 

dengan teknik 

total sampling. 

Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara dan 

skala yang 

digunakan 

yaitu skala 

beban kerja 

dan skala 

kepuasan kerja. 

Analisis 

menggunakan 

Chi Square. 

Hasil penelitian 

memaparkan 

bahwa ada 

hubungan positif 

antara beban 

kerja dengan 

kepuasan kerja 

perawat. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan 

kepuasan kerja, beban kerja, dan masa kerja, terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, yaitu: 

1. Keaslian topik 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu kepuasan kerja sebagai 

variabel terikat, beban kerja sebagai variabel bebas, dan masa kerja 

sebagai variabel moderator. Penelitian ini mengangkat topik mengenai 

beban kerja dan kepuasan kerja pada guru madrasah aliyah yang berstatus 

honorer di masa pandemi covid-19 dengan masa kerja sebagai moderator. 

Hal ini menunjukan adanya perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, yaitu belum ada penelitian sebelumnya yang mengangkat 

variabel masa kerja sebagai moderator pada penelitian hubungan antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja, terutama pada sektor pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengangkat isu/konteks penelitian pada 

masa pandemi covid-19. 

2. Keaslian teori 

Penelitian ini menggunakan teori kepuasan kerja dari Luthans 

(2006), teori beban kerja dari Gawron (2008), dan teori masa kerja dari 

Tarwaka (2004). Hal ini menunjukan adanya persamaan penggunaan teori 

antara penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

menggunakan variabel kepuasan kerja, beban kerja, dan masa kerja 

sebagai salah satu variabel dalam penelitian terdahulu. 

3. Keaslian alat ukur 

Pada penelitian ini, peneliti menyusun sendiri alat ukur yang  

digunakan dalam proses pengambilan data. Terdapat 2 alat ukur yang 

peneliti gunakan, yaitu skala kepuasan kerja yang mengacu pada teori dari 

Luthans (2006) dan skala beban kerja yang mengacu pada teori dari 

Gawron (2008). 

4. Keaslian subjek penelitian 
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Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh guru 

madrasah aliyah yang berstatus honorer di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Hal ini menunjukan adanya perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, di mana penelitian terdahulu yang mengangkat topik tentang 

kepuasan kerja, kebanyakan menggunakan subjek karyawan dan perawat. 

Selain itu, pada penelitian ini, peneliti juga memilih Daerah Istimewa 

Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. 

 

  



81 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan negatif antara beban kerja dan kepuasan kerja pada 

guru MA yang berstatus honorer di masa pandemi covid-19. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi sederhana yang menunjukkan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,731  dengan nilai signifikansi 

0,000, serta nilai korelasi parsial sebesar -0,856. Artinya beban kerja dan 

kepuasan kerja memiliki hubungan yang negatif dan signifikan, sehingga 

semakin tinggi beban kerja maka semakin rendah kepuasan kerja dan 

begitu pula sebaliknya. Sehingga hipotesis 1 (H1) “diterima”. 

2. Masa kerja kurang dari 5 tahun menguatkan (tidak dapat melemahkan) 

hubungan negatif antara beban kerja dengan kepuasan kerja pada guru MA 

yang berstatus honorer di masa pandemi covid-19. Terlihat dari nilai 

partial correlation dari uji regresi pada sub-kelompok masa kerja kurang 

dari 5 tahun yaitu sebesar -0,924 (bernilai negatif). Artinya beban kerja 

yang semakin tinggi akan berhubungan dengan kepuasan kerja yang 

semakin rendah pada guru honorer dengan masa kerja kurang dari 5 tahun. 

Sehingga hipotesis 2 (H2) “ditolak”. 

3. Masa kerja lebih dari 5 tahun menguatkan hubungan negatif antara beban 

kerja dengan kepuasan kerja pada guru MA yang berstatus honorer di 

masa pandemi covid-19. Terlihat dari nilai partial correlation dari uji 

regresi pada sub-kelompok masa kerja lebih dari 5 tahun yaitu sebesar -

0,733 (bernilai negatif). Artinya beban kerja yang semakin tinggi akan 

berhubungan dengan kepuasan kerja yang semakin rendah pada guru 

honorer dengan masa kerja lebih dari 5 tahun. Sehingga hipotesis 3 (H3) 

“diterima”. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru Honorer 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan kepada guru 

honorer untuk dapat berusaha lebih mengelola dan mengevaluasi beban 

kerja yang diterima, salah satunya dengan cara memanfaatkan waktu 

istirahat sebaik mungkin agar pada saat melanjutkan pekerjaan, beban 

kerja pada guru tidak terlalu berat sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya penurunan tingkat kepuasan kerja pada guru honorer. 

2. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada 

pihak madrasah, khususnya kepala madrasah mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan menurunnya tingkat kepuasan kerja pada guru honorer, 

salah satunya adalah tingginya beban kerja yang diterima oleh guru 

honorer. Selain itu, pihak madrasah juga perlu memperhatikan masa kerja 

serta peningkatan status pada guru honorer, karena guru honorer yang 

memiliki masa kerja yang tergolong lama dengan beban kerja yang tinggi, 

akan semakin menurun tingkat kepuasan kerjanya.  

3. Bagi Pemerintah (Kementerian Agama) atau Pengambil Kebijakan 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa masa 

kerja yang lama dapat menguatkan hubungan negatif antara beban kerja 

dengan kepuasan kerja pada guru honorer, maka peneliti memberikan 

saran kepada pemerintah (Kementerian Agama) atau pengambil kebijakan 

agar melakukan pemetaan terhadap guru honorer (khususnya guru honorer 

madrasah) di setiap daerah, dan selanjutnya mengikutsertakan atau 

memberikan kesempatan pada guru honorer yang memenuhi syarat (salah 

satunya yaitu memiliki masa kerja minimal 5 tahun) untuk mengikuti 

seleksi peningkatan status kepegawaian menjadi guru PNS atau PPPK. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kepuasan kerja 

pada guru, disarankan untuk mempelajari lebih dalam mengenai faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada guru selain 
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beban kerja, misalnya kompensasi, job crafting, well-being, motivasi dan 

faktor lainnya. Bahkan bisa melanjutkan sampai pada hubungannya 

dengan kinerja guru honorer, tidak hanya berhenti pada kepuasan kerja. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk membagi sub-kelompok masa kerja 

dalam rentang waktu yang lebih detail, misalnya dibagi dalam 3 kelompok 

(< 1 tahun, 1-5 tahun, dan > 5 tahun) atau 6 kelompok (< 1 tahun, 1-2 

tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan > 5 tahun) atau yang lainnya. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dianjurkan untuk mempelajari faktor 

atau variabel moderator lain yang dapat melemahkan hubungan antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja, sehingga meskipun beban kerja guru 

honorer tinggi, namun kepuasan kerja tidak semakin rendah. 

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas populasi penelitian atau 

melakukan penelitian serupa dengan lokasi dan jenjang sekolah (MTs/ MI 

atau SMA/ SMK/ SMP/ SD) yang berbeda, agar kajian mengenai 

kepuasan kerja pada guru dapat semakin luas dan komperhensif. Penelitian 

selanjutnya juga bisa menggunakan subjek dengan profesi yang lain, 

seperti dosen honorer atau dosen kontrak atau dosen non-PNS atau tenaga 

kerja honorer lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mencoba 

untuk melaksanakan penelitian melalui pendekatan penelitian kualitatif 

yang tentunya mampu memberikan gambaran kepuasan kerja dan beban 

kerja pada guru honorer dengan lebih mendalam pada sebuah situasi atau 

urgensi lainnya. Misalnya penggunaan metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi lebih jauh mengenai alasan atau motivasi dari orang-orang 

(terutama laki-laki) yang memilih profesi sebagai guru honorer. 
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